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Abstract. This study aims to develop a practicum based biology module  for class X SMA Tahfiz Al-Batthawi 
NWDI Kerongkong. In this development research refers to the ADDIE development model which is carried 

out through five stages, namely analysis, design, development, implementation, and evaluation. The 

product developed was validated and assessed by 1 material expert and 1 media expert. The limited trial 
in this study was given to 15 students of class X. The instrument in this study was a checklist questionnaire. 

Data analysis was carried out by scoring using a Likert scale, then calculating the average of each aspect. 

The results of the validation of material experts on the product after improvement, the module product 
received an average assessment percentage of 85%. The criteria for the aspect of content feasibility were 

very feasible with a percentage of 85%, the presentation aspect 87%, and the language feasibility aspect 

of 83%. The module was validated by one of the biology education lecturers at Nahdlatul Wathan Mataram 

University, namely Rustam, M.Pd., material validation was carried out by providing a response 
questionnaire regarding the content or material aspects contained in the module. Media expert validation 

was carried out with an assessment that included three criteria, namely: Module size, module cover design 

(cover), and content design. Media expert validation, namely Hermansyah, M.Pd. by providing a 
questionnaire to assess the practicum-based learning module. Based on the results of the media expert 

validation, it can be seen that from all the assessment criteria, very valid criteria were obtained. In the 

assessment criteria for module size and cover design, a percentage score of 95% was obtained. Then in 
the content design assessment, the percentage score was 90%, so that the average feasibility reached 

97% with very feasible criteria. While the results of student responses Based on the results of a limited 

trial conducted in class X of SMA Tahfiz Al-Batthawi NWDI Kerongkong with 15 students, it was found that 
the average percentage of teaching materials for the practicum-based teaching module was 85% with very 

feasible criteria. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul biologi berbasis praktikum bagi siswa 

kelas X SMA Tahfiz Al-Batthawi NWDI Kerongkong. Dalam penelitian pengembangan ini mengacu pada 
model pengembangan ADDIE yang dilakukan melalui lima tahap yaitu analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Produk hasil pengembangan divalidasi dan dinilai oleh 1 ahli materi, dan 1 ahli 

media. uji coba terbatas pada penelitian ini diberikan kepada 15 siswa kelas X. Instrumen pada penelitian 
ini adalah angket check list . Analisis data dilakukan dengan scoring menggunakan skala Likert, kemudian 

menghitung rata-rata setiap aspek. Hasil validasi ahli materi pada produk setelah perbaikan, produk modul 

mendapatkan persentase penilaian rata-rata yaitu 85%. Kriteria pada aspek kelayakan isi adalah sangat 
layak dengan persentase 85%, aspek penyajian 87%, dan aspek kelayakan bahasa sebesar 83%. Modul   

divalidasi oleh salah satu dosen pendidikan biologi universitas nahdlatul wathan mataram yakni Bapak 
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Rustam, M.Pd, validasi materi dilakukan dengan memberikan angket tanggapan mengenai aspek isi atau 

materi yang dimuat dalam modul. Validasi ahli media dilakukan dengan penilaian yang meliputi tiga kriteria 

yaitu: Ukuran modul, desain sampul modul (cover), dan desain isi. Validasi ahli media yakni Bapak 
Hermansyah, M.Pd. dengan memberikan angket untuk memberi penilaian terhadap modul pembelajaran 

berbasis praktikum. Berdasarkan hasil validasi ahli media, dapat diketahui bahwa dari seluruh kriteria 

penilaian diperoleh kriteria sangat valid. Pada kriteria penilaian ukuran modul dan desain sampul diperoleh 

persentase skor sebesar 95%. Kemudian pada penilaian desain isi diperoleh persentase skor sebesar 90%, 
sehingga rata-rata kelayakan mencapai 97% dengan kriteria sangat layak. Sedangkan hasil respos siswa 

Berdasarkan hasil uji coba terbatas yang dilakukan di kelas X SMA Tahfiz Al-Batthawi NWDI Kerongkong 

sebanyak 15 peserta didik, diketahui persentase rata-rata bahan ajar modul ajar berbasis praktikum adalah 
85% dengan kriteria sangat layak. 

 

Kata kunci: ADDIE, Berbasis Praktikum, Keanekaragaman Hayati, Modul 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran biologi tidak dapat 

dipisahkan dengan kegiatan interaksi dan 

ketergantungan terhadap lingkungan sekitar, 

karena kajian biologi menyangkut makhluk 

hidup serta hubungannya dengan 

lingkungan. Meskipun demikian untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal 

diperlukan sarana dan prasarana 

pembelajaran yang mendukung, seperti 

laboratorium, bahan Ajar dan media 

pembelajaran Djamarah (Maemunah, 2011; 

Aulia et al., 2024).  

Keterbatasan media pembelajaran 

maupun bahan ajar di sekolah berdampak 

pada hasil belajar siswa yang belum 

maksimal,  termasuk di SMA Tahfiz Al-

Batthawi NWDI Kerongkong. Berdasarkan 

informasi yang diperoleh bahwa 

pembelajaran biologi lebih condong materi 

diajarkan di dalam kelas tanpa pernah 

melakukan praktikum dan pengamatan 

langsung di lingkungan sekitar sekolah 

khususnya pada materi keanekaragaman 

hayati. Selain itu, kurangnya  inovasi  guru  

dalam memanfaatkan  media  dilingkungan 

sekitar serta  keterbatasan  media 

pembelajaran sehingga mempengaruhi  daya  

tangkap  dan daya  serap  peserta didik  

terhadap materi yang diajarkan, bahkan 

mudah  dilupakan (Rengkuan et al., 2016; 

Hevila et al., 2023).  

Upaya untuk meningkatkan 

pemahaman atau hasil belajar peserta didik 

yakni dengan cara mengembangkan bahan 

ajar yang bagus dan tentunya disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik. Salah satu 

bahan ajar yang dapat dikembangkan yakni  

 

modul ajar. Modul menurut (purwanto et al., 

2007; Kusara et al., 2023) yakni bahan ajar 

yang dirancang seacara sistematis dan 

dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran 

terkecil dan sebisa mungkin dipelajari secara 

mandiri dalam satuan waktu tertentu. 

Menurut Direktorat Jenderal Penjamin Mutu 

Pendidikan dan Tenaga kependidikan 2008 

modul merupakan bahan ajar cetak yang 

dirancang agar bisa dipelajari secara mandiri 

oleh peserta pembelajaran dalam hal ini 

siswa maupun guru. Kendatipun demikian 

modul-modul yang beredar dipasaran saat ini 

masih banyak yang sesuai dengan kurikulum 

dan kebutuhan pembelajar. Hal ini 

menyebabkan ketersediaan bahan-bahan 

ajar yang sesuai dengan kurikulum dan 

kebutuhan pembelajar masih terbatas. 

Sehingga dianggap perlu bahan ajar 

dikembangkan yang dalam hal ini adalah 

modul sangat perlu dikembangkan agar 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan 

pembelajar. Oleh sebab itu guru dituntut 

untuk kreatif dalam melakukan proses 

belajar mengajar terutama pada pelajaran 

biologi yang notabenenya disandingkan 

dengan kegiatan praktikum.  

Tujuan Praktikum adalah membuktikan 

teori yang diajarkan oleh guru (Suryaningsih, 

2017; Umami et al., 2023). Menurut 

Hamidah, et al., (2014) dan Aeni et al., 

(2023) bahwa praktikum merupakan salah 

satu cara mengaplikasikan teori yang 

diperoleh peserta didik melalui pemberian 

pengalaman langsung. Praktikum 

dilaksanakan mulai dari jenjang SD, 

https://otusedujournal.ac.id/index.php/oej/article/view/110/version/110


OTUS EDUCATION: Jurnal Biologi dan Pendidikan Biologi  ISSN: 3025-8936 (Online) 

Volume 2 Nomor 2, Bulan 2024: 125-134   DOI: 10.62588/otusedu.2024.v2i2.0110 

https://otusedujournal.ac.id/index.php/oej/index     

 

Fadli et al., - Pengembangan Modul Biologi Berbasis Praktikum Pada Materi Keanekaragaman Hayati… 127 
 

SMP/MTs, SMA/MA, hingga ke jenjang yang 

lebih tinggi. Kegiatan praktikum akan 

berjalan dengan lancar kalau terdapat 

panduan praktikum Siwi et al (2016). Adapun 

bahan ajar yang digunakan dalam melakukan 

kegiatan praktikum salah satunya berupa 

modul berbasis praktikum. Modul menurut 

Daryanto (2016) adalah salah satu bahan 

ajar yang dikemas secara sistematis yang 

berisi perangkat pengalaman belajar yang 

terencana yang didesain dengan tujuan 

untuk membantu siswa menguasai tujuan 

belajar secara spesifik. 

Mengingat pentingnya peranan modul 

berbasis praktikum untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa di SMA, maka guru sebagai 

orang yang paling bertanggung jawab 

terhadap keberhasilan proses pembelajaran, 

dituntut untuk dapat memahami pengertian, 

karakteristik, prinsip, ketentuan dan 

prosedur pengembangan modul (Azhari et 

al., 2023; Martha et al., 2023). Pembelajaran 

dengan menggunakan modul tidak hanya 

berfokus pada guru tetapi siswa dapat 

melakukan secara mandiri. Penggunaan 

modul juga tidak bergantung lagi pada media 

pembelajaran lain atau tidak harus 

digunakan bersama-sama dengan media 

yang lain sehingga lebih efisien. Atas dasar 

latar belakang tersebut, maka perlu 

dilaksanakan penelitian dengan judul 

mengembangkan  bahan ajar berupa modul 

pembelajaran biologi berbasis praktikum di 

SMA Tahfiz Al-Batthawi NWDI Kerongkong. 

Bahan ajar tersebut peneliti kembangkan 

dengan menggunakan menggunakan 

pendekatan Research and Development 

(R&D), karena sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai. Penelitian dan 

pengembangan (R&D) merupakan jenis 

penelitian yang berorientasi pada 

pengembangan produk. Model 

pengembangan yang digunakan mengacu 

pada model pengembangan Model ADDIE. 

Materi yang akan menjadi fokus penelitian 

yakni keanekaragaman hayati. Hal Ini 

dikarenakan di lingkungan sekolah tempat 

penelitian sangat mendukung yang bisa di 

manfaatkan baik oleh guru maupun peserta 

didik pada saat melakukan praktikum.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian pengembangan (Research and 

Development). Pada penelitian ini produk 

dikembangkan dengan menggunakan model 

ADDIE. Adapun tahapan-tahapan ADDIE 

Menurut (Tegeh dan Jampel 2017) yang 

meliputi tahap Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation. 

Berikut adalah prosedur pengembangan 

model ADDIE : 

1. Analysis  

Tujuan dari tahap difine Analysis 

adalah untuk menetapkan kebutuhan 

dalam proses pembelajaran Biologi. 

Hal-hal yang harus diperhatikan 

diantaranya yakni kesesuaian 

kebutuhan pembelajaran  terhadap 

kurikulum yang berlaku, kondisi   

sekolah maupun program 

pembelajaran yang digunkan, tahap 

perkembangan peserta didik, anlisis 

konsep dan tujuan pembeljaran 

2. Design 

Tujuan dari tahap ini adalah 

menemukan cara yang lebih efektif 

dan efesien untuk menggambarkan 

rancangan produk awal (Draft I) 

berdasarkan data-data yang diperoleh 

pada tahap pendefinisian. Tahap-

tahap yang harus dilakukan pada 

tahap perancangan ini adalah: (1) 

penysunan instrument, (2)  pemilihan 

bahan ajar, (3) pemilihan format, dan 

(4) rancangan awal. 

3. Development  

Tahap pengembangan bertujuan 

untuk menganalisis kelayakan  modul 

ajar biologi berbasis Praktikum yang 

dihasilkan pada tahap sebelumnya. 

Setelah draf I didapatkan, aspek 

kelayakan yang dinalisis meliputi 

aspek desain,aspek materi dan aspek 

bahasa. Uji kelayakan produk meliputi 

2 validator ahli yaitu validator ahli 

materi, dan validtor ahli media. 
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4. Implementation 

Pada tahapan implementasi ini 

bertujuan untuk menguji produk 

kepada siswa terhadap modul yang 

dikembangkan dan sudah divalidasi 

oleh tim ahli 

5. Evaluation 

Tahap evaluasi bertujuan untuk 

melihat respon dari pembelajar 

pembelajar terhadap modul yang 

dikembangkan dan sudah divalidasi 

oleh tim ahli 

 

       Teknik analisis data yang dilakukan 

menggunakan analisis deskriptif. Hasil analisis 

data digunakan sebagai dasar untuk merevisi 

produk yang dikembangkan. Rumus yang 

digunakandalam teknik anaisis sebagai berikut: 

p =
∑𝑛𝑖

∑𝑛
𝑥100% 

Keterangan: 

            P  : Persentase 

            ∑ni : Jumlah skor yang diperoleh 

            ∑ n  : Jumlah skor maksimal 

Kriteria penilaian untuk menentukan hasil 

validasi ahli materi, ahli media, dan respon siswa 

terhadap modul berbasis kontekstual digunakan 

kriteria seperti yang disajikan pada Tabel I. 

 

Tabel 1. Kriteria Analisis  Persentase Angket  

Skor Tingkat pencapaian 

(%) 

Interpretasi 

1 81<V≤100 Sangat baik  

2 61<V≤80 Baik  

3 41<V≤60 Cukup baik  

4 21<V≤40 Kurang baik  

5 0<V≤20 Tidak baik  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bahan ajar yang dihasilkan dalam 

penelitian pengembangan ini adalah modul 

pembelajaran berbasis Praktikum pada 

materi keanekaragaman hayati bagi kelas X 

di SMA Tahfiz Al-Batthawi NWDI Kerongkong. 

Pengembangan modul pembelajaran ini 

dilakukan dengan menggunakan model 

ADDIE yang terdiri atas 5 tahap: Analysis, 

Design, Development, Implementation and 

Evaluations. Modul yang dikembangkan 

terdiri dari kata pengantar, daftar isi, 

pendahuluan, kompetensi, petunjuk modul, 

kegiatan pembelajaran, petunjuk praktikum, 

rangkuman, evaluasi, glosarium, kunci 

jawaban, dan daftara pustaka Pada kegiatan 

pembelajaran terdiri dari tiga pokok bahasan 

(Andriani et al., 2023). Masing-masing pokok 

bahasan dilengkapi dengan kegiatan 

praktikum dan pengamatan.  

Judul bahan ajar yang dikembangkan 

adalah modul pembelajaran berbasis 

Praktikum pada materi keanekaragaman 

hayati bagi kelas X di SMA Tahfiz Al-Batthawi 

NWDI Kerongkong. Judul tersebut 

ditampilkan pada cover dan halaman judul 

modul untuk mendeskripsikan materi yang 

dijelaskan di dalamnya. Pengembangan 

modul keanekaragaman hayati dilakukan 

karena belum adanya modul pendamping 

siswa yang dilakukan pada saat melakukan 

praktikum, sampai saat ini proses 

pembelajaran pada saat melakukan 

praktikum hanya di lingkungan sekitar 

sekolah dengan dipandu oleh guru. Seluruh 

kegiatan selama praktikum belum terdapat 

patokan atau cara kerja yang sesuai dalam 

mendampingi kegiatan praktikum siswa 

(Andayani et al., 2023). Dsampig itu juga 

pada saat melakukan wawancara dengan 

guru di SMP Tahfiz Al-Batthawi NWDI 

Kerongkong bahwa belum adanya buku 

pendamping siswa yang bisa digunakan pada 

saat melakukan praktikum. Panduan 

praktikum dipandang sangat perlu disediakan 

agar tujuan pembelajaran tercapai. Menurut 

Fadli et al., (2021) mengatakan bahwa 

praktikum dengan menggunakan panduan 

akan memicu siswa lebih aktif dan mandiri 

dalam proses belajar mengajar.  

a. Hasil validasi ahli materi  

Ahli materi dalam penelitian 

pengembangan ini adalah dosen 

pendidikan biologi Universitas Nahdlatul 

Wathan Mataram yakni Bapak Rustam 

M.Pd. Validasi materi dilakukan dengan 

memberikan angket tanggapan 

mengenai aspek materi kepada dosen 

ahli materi. Menurut (Ayriza, 2008) 

mengatakan bahwa validasi modul 

dilakukan dengan dua tahaf antara lain 

menguji validitas dari keterbacaan modul 

yang tentunya memastikan apakah 
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modul mudah dipahami siswa atau tidak, 

dan menguji validitas isi modul apakah 

layak digunakan atau tidak. 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Kriteria penliaian 
Rata-rata 

penskoran 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 Aspek kelayakan isi 4 85 Sangat Layak  

2 Aspek penyajian 4 87 Sangat Layak  

3 Aspek kelayakan bahasa 4 83 Sangat Layak  

4 Aspek kontekstual 4 85 Sangat Layak  

Rata-rata kelayakan 4 85 Layak  

 

Berdasarkan hasil validasi ahli 

materi pada produk setelah perbaikan, 

produk modul mendapatkan persentase 

penilaian rata-rata sebesar 85%. Kriteria 

pada aspek kelayakan isi  adalah sangat 

layak dengan persentase 85%, aspek 

penyajian sebesar 87% dengan kriteria 

sangat layak, sedangkan aspek kelayakan 

bahasa sebesar 83% dan kontekstual 

sebesar 85% dengan kriteria sangat layak. 

  

b. Hasil validasi ahli media 

Validasi ahli media dilakukan 

dengan penilaian yang meliputi tiga 

kriteria yaitu: Ukuran modul, desain 

sampul modul (cover), dan desain isi. 

Validasi ahli media yakni Bapak 

Hermansyah, M.Pd. dengan memberikan 

angket untuk memberi penilaian terhadap 

modul pembelajaran berbasis praktikum. 

Hasil validasi ahli media dapat dilihat pada 

Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media 

No Kriteria penliaian 
Rata-rata 

penskoran 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 Ukuran modul 4,5 95 Sangat layak 

2 Desain sampul modul (Cover) 4,5 95 Sangat layak 

3 Desain Isi 4,5 90 Sangat layak 

Rata-rata kelayakan 4,5 93 Sangat layak 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli 

media, dapat diketahui bahwa dari seluruh 

kriteria penilaian diperoleh kriteria sangat 

valid. Pada kriteria penilaian ukuran modul 

dan desain sampul diperoleh persentase 

skor sebesar 95%. Kemudian pada 

penilaian desain isi diperoleh persentase 

skor sebesar 90%, sehingga rata-rata 

kelayakan mencapai 97% dengan kriteria 

sangat layak.  

c. Hasil uji coba terbatas 

Setelah produk melalui tahap 

validasi oleh ahli materi dan ahli media, 

selanjutnya produk diuji cobakan kepada 

Peserta didik dengan uji coba skala 

terbatas di SMA Tahfiz Al-Batthawi NWDI 

Kerongkong dengan menggunakan uji 

kelompok kecil yang terdiri dari 15 peserta 

didik dengan cara : 1. Membagi siswa pada 

7 meja yang berbeda agar tidak ada 

kesamaan informasi yang akan diperoleh 

nantinya, 2. Membagikan kepada masing-

masing siswa satu modul praktikum 

keanekaragaman hayati yang telah 

disusun untuk dilakukan penilaian oleh 

masing-masing siswa, 3. Membuka sesi 

tanya jawab sekiranya ada siswa yang 

kurang memahami isi dan proses 

pembelajaran yang ada dalam modul 

praktikum keanekaragaman hayati, dan 4. 

Mengintruksikan kepada siswa agar 

mereka memberikan masukan dan saran 

mengenai modul yang telah mereka baca 

dan amati dari sampul depan, isi sampai 

sampul belakang.  Adapun hasil respon 

siswa dapat dilihat pada tabel 4. Uji coba 

ini bertujuan menguji kelayakan dari 

produk Modul yang dikembangkan.  
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Tabel 4. Hasil Respon Siswa 

No Indikator  Persentase  Kriteria  

1 Ketertarikan  86% Sangat baik 

2 Materi  85% Sangat baik 

3 Bahasa  84% Sangat baik 

Rat-rata 85% Sangat baik 

 

Berdasarkan hasil uji coba terbatas 

yang dilakukan di kelas X SMA Tahfiz Al-

Batthawi NWDI Kerongkong sebanyak 15 

peserta didik, diketahui persentase rata-

rata bahan ajar modul ajar berbasis 

praktikum adalah 85% dengan kriteria 

sangat layak. Pada aspek penyajian 

(materi), dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari terutama petunjuk praktikum 

dan pengamatan sehingga siswa mudah 

memahami dan mengingat apa yang 

dipelajari (Andari, 2012; Yuliani et al., 

2023; Muktar et al., 2023). Pembelajaran 

biologi bagi siswa tidak bisa dipisahkan 

dari lingkungan sekitar karena merupakan 

satu kesatuan. Oleh karena itu idealnya 

pembelajaran biologi harus dikolaborasi 

antara materi dengan praktikum agar 

pembelajaran maksimal. Dalam hal ini, 

peneliti telah melakukan pengembangan 

bahan ajar berupa modul praktikum pada 

materi keanekaragaman hayati yang 

bertujuan untuk membantu siswa dalam 

kegiatan pembelajaran dan 

menghubungkannya dengan kehidupan 

nyata. Adapun hasil pengembangan modul 

berbasis praktikum disajikan gambar 1, 

2,3 ,4, 5, 6, 7 dan 8.  
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SIMPULAN 

Pengembangan modul biologi berbasis 

praktikum pada siswa kelas X mendapat hasil 

penilaian yang layak dari validator ahli materi 

dan ahli media. Penilaian dari segi materi 

termasuk dalam kategori sangat layak dengan 

persentase 85%. Kemudian penilaian dari ahli 

media mendapat persentase sebesar 93% 

sehingga dapat dikategorikan sangat layak 

dari segi media. Sedangkan untuk respon 

peserta didik terhadap pembelajaran 

menggunakan bahan ajar berupa modul 

berbasis praktikum pada materi 

keanekaragaman hayati mendapatkan respon 

yang baik dari peserta didik yaitu 85% dengan 

kriteria sangat baik. 
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